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Abstrak

Pemahaman kosakata merupakan penguasaan kosakata secara reseptif. Penguasaan
kosakata menjadi landasan dalam perkembangan sintaksis. Sintaksis sebagai aturan
mengenai urutan kata dan kalimat. Aturan penyusunan bagian bahasa berupa kata, frasa,
klausa, dan kalimat disebut gramatikal. Dalam komunikasi lisan kemampuan gramatikal
ditunjukkan dengan kompleksitas kalimat yang ditandai dengan ujaran yang mengandung
banyak struktur atau kalimat majemuk. Kompleksitas kalimat pada anak merupakan
penanda kompetensi gramatikal yang berkembang. Perkembangan kompleksitas
gramatikal terjadi secara bertahap. Masa prasekolah adalah masa anak ketika bermain dan
mulai memasuki Taman Kanak-kanak dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pemahaman kosakata
dengan kompleksitas kalimat pada anak usia preschool di TKIT Al Ummah Sukoharjo.
Metode yang digunakan kuantitatif, jenis korelasional, dan desain cross sectional.
Instrumen untuk mengukur kemampuan pemahaman kosakata adalah Formulir Demografi
Responden Pengukuran Fungsional Kosakata Anak sub tes pemahaman kosakata yang
diisi oleh orang tua responden. Instrumen untuk mengukur kompleksitas kalimat adalah
Sampling Utterances and Grammatical Analysis Revised (SUGAR) melalui pengambilan
sampel bahasa anak dengan menghitung nilai ujaran yang terdapat klausa subordinatif
sebagai nilai kompleksitas kalimat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di
TKIT Al Ummah Sukoharjo. Pengambilan ukuran sampel menggunakan rumus slovin
berjumlah 41 anak dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil uji statistik
dengan uji Kendall-Tau didapatkan nilai p 0.003 (p <0,05) yang berarti hipotesis alternatif
diterima, sehingga menunjukkan adanya korelasi antara pemahaman kosakata dengan
kompleksitas kalimat pada anak usia preschool di TKIT Al Ummah Sukoharjo. Nilai r
0.415 yang berarti kekuatan hubungan sedang dengan arah positif.

Kata Kunci: Pemahaman Kosakata, Kompleksitas Kalimat, Preschool.

Abstract
Vocabulary comprehension is the receptive mastery of vocabulary. Vocabulary mastery
lays the foundation for syntactic development. Syntax as a rule regarding the order of
words and sentences. The rules for organizing language parts in the form of words,
phrases, clauses, and sentences are called grammatical. In oral communication,
grammatical ability is shown by sentence complexity which is characterized by utterances
that contain many structures or compound sentences. Sentence complexity in children is
a marker of developing grammatical competence. The development of grammatical
complexity occurs gradually. The preschool period is the time when children play and
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start entering kindergarten with a high level of growth and development. The purpose of
this study was to determine the relationship between vocabulary comprehension and
sentence complexity in preschool children at TKIT Al Ummah Sukoharjo. The method
used is quantitative, correlation type, and cross sectional design. The instrument to
measure vocabulary comprehension ability was the Respondent Demographic Form for
Functional Measurement of Children's Vocabulary sub-test of vocabulary comprehension
completed by the respondent's parents. The instrument to measure sentence complexity is
Sampling Utterances and Grammatical Analysis Revised (SUGAR) through sampling
children's language by calculating the value of utterances containing subordinative
clauses as the value of sentence complexity. The population in this study were all children
in TKIT Al Ummah Sukoharjo. Taking the sample size using the slovin formula amounted
to 41 children with purposive sampling technique. Based on the results of statistical tests
with the Kendall-Tau test, the p value is 0.003 (p < 0.05) which means that the alternative
hypothesis is accepted, thus showing a correlation between vocabulary comprehension
and sentence complexity in preschool children at TKIT Al Ummah Sukoharjo. The r value
is 0.415 which means the strength of the relationship is moderate with a positive
direction.

Keywords: Vocabulary Comprehension, Sentence Complexity, Preschool.

PENDAHULUAN Pemahaman kosakata merupakan

Komunikasi  merupakan proses  penguasaan kosakata secara reseptif yang

peralihan informasi mengenai ide, pikiran,

perasaan, kebutuhan, dan keinginan.
Bahasa adalah bentuk komunikasi yang
digunakan dengan berupa kode atau simbol.
Komponen bahasa dalam berkomunikasi
mengacu pada perolehan dan penggunaan
morfologi, fonologi, sintaksis, pragmatik,
dan semantik (Levey, 2024).

Semantik adalah komponen bahasa
yang berkaitan dengan makna yang diwakili
secara luas oleh kosakata (Shipley &
McAfee, 2021). Kosakata merupakan
bagian penting dari bahasa yang mencakup
kumpulan  kata untuk  komunikasi.
Penguasaan kosakata dalam aspek semantik
meliputi penggunaan kata-kata pada makna
ujaran (Permadi, 2024). Ketika anak
memiliki perbendaharaan 50 kosakata
selanjutnya anak menggabungkan kata

untuk berkomunikasi (Haynes et al., 2012).
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telah dikuasai dan dipahami dari ungkapan
bahasa orang lain (Markus et al., 2017).
Kemampuan penguasaan kosakata menjadi
landasan dalam perkembangan kemampuan
sintaksis (Xie & Yeung, 2022).
Perkembangan kompleksitas
gramatikal terjadi secara bertahap. Anak
mulai memperggunakan satu kata, dua kata,
dan tiga kata untuk berkomunikasi.
Komunikasi secara signifikan terjadi ketika
anak berusia 0 bulan-6 tahun. Anak
mengalami perubahan dari yang tidak
mampu berkomunikasi hingga
menggunakan kalimat yang kompleks saat
berusia 6 tahun. Secara bertahap anak
menggunakan pertanyaan, kalimat
majemuk atau kompleks, dan struktur
sintaksis tingkat lanjut lainnya. Pemahaman
lebih awal sebelum

kosakata terjadi

produksi kosakata. Anak memahami
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kosakata empat kali lebih banyak dari
menghasilkan kosakata (Haynes et al.,
2012).

Kosakata anak mengalami
keterlambatan selama perkembangan awal
adalah gejala gangguan bahasa. Ketika usia
18-24 bulan anak memiliki kosakata kurang
dari 50 kata dan tidak menggabungkan 2-3
kata  mengindikasikan  keterlambatan
bahasa atau late talker. Anak-anak yang
tidak dapat mengejar ketertinggalan pada
usia 3 tahun menunjukkan keterlambatan
bahasa yang kemungkinan akan terus
berlanjut ketika usia sekolah. Terbatasnya
penggunaan jenis kalimat juga ditemukan
pada anak dengan riwayat late talker.
Kondisi ini dapat menjadi tanda awal
gangguan bahasa di usia lebih lanjut,
terutama pada masa prasekolah dan sekolah
(Pratomo, 2022).

Masa prasekolah adalah masa anak
ketika bermain dan mulai memasuki
Taman Kanak-kanak (Indriawan & Wijiyo,
2020).

Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2014

Peraturan Menteri Kesehatan

menetapkan anak yang bersekolah di

Taman Kanak-kanak wusia 4-6 tahun

memiliki  tingkat pertumbuhan dan

perkembangan  yang  tinggi.  Anak
prasekolah yang berusia 4-5 tahun telah
menguasai hampir semua kelas kata,
seperti  konjungsi, interjeksi, numeralia,
adverbia,

verba, adjektiva, pronomina,

preposisi, dan nomina (Markus et al.,
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2017). Ketika anak berusia 4-6 tahun
mereka mulai beralih dari bahasa lisan ke
bahasa lisan dan tulis sebagai alat
komunikasi. Keterampilan bahasa tulis
terdiri dari komponen membaca, menulis,
dan mengeja (Shipley & McAfee, 2021).
Keterampilan bahasa lisan dan tulis bersifat
timbal balik. Keterampilan bahasa lisan
berpengaruh  terhadap  keterampilan
berbahasa tulis dan sebaliknya yang terjadi
kepada anak prasekolah (Pratomo, 2022).
Permasalahan bahasa pada anak usia
prasekolah disebut sebagai limitasi bahasa.
Ketika anak memasuki taman kanak-kanak
sering ditemui permasalahan bahasa dengan
prevalensi yang cukup tinggi. Permasalahan
berbahasa meliputi kesulitan memahami
ketika orang lain menunjuk atau
menggunakan gesture berbeda, mengikuti
arahan, menjawab pertanyaan, mendapati
objek yang dimaksud, dan bergiliran dalam
berbicara. Ketidakmampuan Dbertanya,
menyebutkan nama benda, membentuk
kalimat, berima lagu, berkomunikasi
dengan teman sebaya, dan menyesuaikan
konteks bicara merupakan permasalahan
bahasa ekspresif. Permasalahan bahasa
yang dihadapi anak sejak usia prasekolah
dapat berlanjut dengan permasalahan yang
lebih Iuas pada anak usia sekolah (Pratomo,
2022).
sekolah

Anak  usia mampu

menghasilkan hampir semua struktur

kalimat. Ketika anak masuk sekolah mereka
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mempelajari kosakata yang lebih kompleks
dan keterampilan literasi. Mereka dituntut
dalam pembelajaran membaca, menulis,
dan berbicara dengan cara yang lebih
kompleks. Siswa yang mengalami kesulitan
membaca dan menulis juga memiliki
permasalahan dalam memproduksi bahasa
lisan dan memahami kalimat kompleks
(Haynes et al., 2012). Kemampuan untuk
memahami dan menggunakan bahasa
sangat penting untuk keberhasilan di
sekolah dengan mendengarkan dan
merespons bahasa lisan guru, serta dengan
memahami dan memproduksi bahasa tulis
(Ziegenfusz et al., 2022).
Pada 2019,
Rehabilitasi Medik RSCM, menemukan

bahwa 10,13% dari 1.125 pasien anak

tahun Departemen

didiagnosis keterlambatan bahasa dan
bicara. Pemeriksaan oleh Ikatan Dokter
Anak Indonesia (IDAI) Jawa Timur
menemukan permasalahan pada
perkembangan bahasa dan bicara 34% dari
2.634 anak prasekolah (0-6 tahun).
Berdasarkan Sensus Demografi Kesehatan
Indonesia (SDKI) 2017 menemui 3,05%

anak yang berusia 0 sampai 6 tahun

sejumlah 26,09  juta  mengalami
keterlambatan =~ perkembangan  bahasa
(Badriah, 2024). Pada wusia sckolah

ditemukan 13% anak mengalami masalah
komunikasi (Pratomo, 2022). Berdasarkan

penjabaran  tersebut peneliti  tertarik

meneliti  terkait  hubungan  antara
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pemahaman kosakata dengan kompleksitas
kalimat pada anak usia preschool di TKIT
Al Ummah Sukoharjo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis korelasional
yang menerapkan metode kuantitatif.
Penelitian ini dikatakan kuantitatif karena
menggunakan metode dengan analisis
statistik dan berbentuk angka (Sugiyono,
2023).

Tujuan penelitian ini

menghubungkan antara variabel
pemahaman kosakata dengan variabel
kompleksitas kalimat sehingga disebut
penelitian korelasional. Penelitian yang
mengukur variabel dalam suatu faktor atau
lebih  disebut sebagai  penelitian
korelasional (Heryana, 2020).

Populasi penelitian adalah anak yang
bersekolah di TKIT Al Ummah Sukoharjo
sebanyak 45 anak. Ukuran sampel
penelitian ditentukan melalui rumus Slovin
dengan error sampling sebesar 5% dengan
hasil pengukuran berjumlah 41 anak dengan
usia 4-6 tahun yang bersekolah di TKIT Al
Ummah Sukoharjo. Purposive sampling
adalah teknik sampling non-probability
sampling yang dipergunakan. Purposive
sampling merupakan penentuan sampel
melalui pengkajian kuhusus (Sugiyono,
2023).

Desain pengambilan data penelitian
dilakukan sectional,

s€cara Cross

pengumpulan data dalam satu tahap atau
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periode waktu sama dengan tujuan

menelaah korelasi antar faktor akibat

(Siyoto & Sodik, 2015). Instrumen untuk

mengukur  kemampuan  pemahaman
kosakata adalah Formulir Demografi
Responden Pengukuran Fungsional
Kosakata Anak sub tes pemahaman

kosakata yang diisi oleh orang tua
responden (Pratomo et al., 2023). Instrumen
untuk mengukur kompleksitas kalimat
adalah  Sampling

Grammatical Analysis Revised (SUGAR)

Utterances and

melalui pengambilan sampel bahasa anak
dengan menghitung nilai setiap ujaran anak
yang terdapat klausa subordinatif sebagai
nilai kompleksitas kalimat. (Pavelko &
Owens, 2017).

Analisis univariat diterapkan untuk
memberikan

gambaran  pemahaman

kosakata dan kompleksitas kalimat.

Analisis bivariat dipergunakan untuk

menentukan hubungan  pemahaman

kosakata dengan kompleksitas kalimat pada
anak usia preschool di TKIT Al Ummah
Sukoharjo

dengan menggunakan uji

statistik Kendall Tau. Kendall Tau

digunakan sebagai uji bivariat pada
hipotesis korelatif dengan skala data berupa
numerik (rasio) dengan ordinal pada ukuran

sampel lebih dari 30 (Setyawan, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Univariat
A. Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
Tabel 1. Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia

Usia F P
(n) (%)
4 15 36,6%
5 24 58,5%
6 2 4,9%
Total 41 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Distribusi frekuensi karakteristik
berdasarkan usia di atas diketahui dari
41 responden, responden dengan usia 4
tahun terdiri dari 15 anak dengan
persentase 36,6%, usia 5 tahun terdiri
dari 24 anak dengan persentase 58,5%,
dan usia 6 tahun terdiri dari 2 anak
dengan persentase 4,9%.

2. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin

Tabel 2. Karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis F P
Kelamin (n) (%)
Laki-laki 22 53,7%

Perempuan 19 46,3%

Total 41 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin
di atas dari 41 responden terdapat 22
laki-laki dengan persentase 53,7% dan
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19 perempuan dengan persentase

46,3%.

B. Gambaran kemampuan pemahaman

kosakata

1. Gambaran Distribusi Berdasarkan
Pemahaman Kosakata
Tabel 3. Gambaran Distribusi

Berdasarkan Pemahaman Kosakata

Pemahaman F P
Kosakata (n) (%)
Tidak mampu 0 0%
Mampu dengan 0 0%
bantuan maksimal
Mampu dengan 0 0%
bantuan sedang ke
maksimal
SL%Q%P@&?ﬁimer,%024 0%
antuan sedang
Mampu dengan 0 0%
bantuan minimal
ke sedang

Mampu dengan 7 17,1%

bantuan minimal
Mandiri 34 82,9%
Total 41 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Gambaran distribusi berdasarkan
pemahaman kosakata di atas diketahui
kemampuan pemahaman kosakata
tidak terdapat responden yang tidak
mampu, mampu dengan bantuan
maksimal, mampu dengan bantuan
sedang ke maksimal, mampu dengan
bantuan sedang, mampu dengan
bantuan  minimal ke  sedang.
Responden yang memiliki
kemampuan mampu dengan bantuan

minimal sejumlah 7 anak dengan
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persentase 17,1% dan 34 anak mandiri
dengan persentase 82,9%.
2. Gambaran Distribusi Pemahaman
Kosakata Berdasarkan Usia
Tabel 4. Gambaran Distribusi

Pemahaman Kosakata Berdasarkan

Usia
Pemahaman Kosakata
Mampu
Usia dengan Mandiri
bantuan
minimal
F P F P

(n) ) (m) (%)

4 4 26,7% 11 73,3%
5 3 12,5% 21 87,5%
6 0 0% 2 100%

Distribusi pemahaman kosakata
berdasarkan usia di atas diketahui
responden yang berusia 4 tahun terdiri
dari 4 anak dengan persentase 26,7%
memiliki kemampuan mampu dengan
bantuan minimal dan 11 anak dengan
persentase 73,3% kemampuan
mandiri. Responden yang berusia 5
tahun yang terdiri dari 3 anak dengan
persentase 12,5% memiliki
kemampuan mampu dengan bantuan
minimal sebanyak dan 21 anak dengan
persentase 87,5% memiliki
kemampuan mandiri. Responden
dengan wusia 6 tahun memiliki
kemampuan pemahaman kosakata

mandiri sebanyak 2 anak dengan

persentase 100%.
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3. Gambaran Distribusi Pemahaman
Kosakata  Berdasarkan Jenis

Kelamin

Tabel 5. Gambaran Distribusi
Pemahaman Kosakata Berdasarkan

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
F P F P
m ) @ (%)
Mampu 3 13,6% 4 21,1%
dengan
bantuan
minimal
Mandiri 19 86,4% 15  78,9%
Total 21 100% 19  100%
Sumber: Data Primer, 2024

Distribusi pemahaman kosakata
berdasarkan jenis kelamin di atas
didapatkan responden laki-laki yang
memiliki pemahaman kosakata mampu
dengan bantuan minimal 3 anak sebesar
13,6% dan mandiri 19 anak sebesar
86,4%. Responden perempuan yang
mempunyai  pemahaman  kosakata
mampu dengan bantuan minimal 4 anak
sebesar 21,1% dan mandiri 19 anak
sebesar 78,9%.
C. Gambaran Kemampuan Kompleksitas

Kalimat

1. Gambaran Distribusi Frekuensi

Karakteristik Responden Menurut

Kompleksitas Kalimat

P-ISSN : 2502-8197, E-ISSN : 2502-8189

Tabel 6. Gambaran Distribusi
Frekuensi Karakteristik Responden

Menurut Kompleksitas Kalimat

Kompleksitas F P
Kalimat (n) (%)

0 18 43,9%

1 8 19,5%

2 2 4,9%

3 2 4,9%

4 3 7,3%

5 1 2,4%

6 1 2,4%

8 1 2,4%

9 2 4,9%

10 1 2,4%

11 1 2,4%

14 1 2,4%

Total 41 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Distribusi frekuensi
karakteristik ~ responden  menurut

kompleksitas kalimat di atas diketahui
bahwa  kemampuan  kompleksitas
kalimat dengan skor 0 sejumlah 18 anak
sebesar 43,9%, skor 1 sejumlah 8 anak
sebesar 19,5%, skor 2 sejumlah 2 anak
sebesar 4,9%, skor 3 sejumlah 2 anak
sebesar 4,9%, skor 4 sejumlah 3 anak
sebesar 7,3%, skor 5 sejumlah 1 anak
sebesar 2,4%, skor 5 sejumlah 1 anak
sebesar 2,4%, skor 6 sejumlah 1 anak
sebesar 2,4%, skor 8 sejumlah 1 anak
sebesar 2,4%, skor 9 sejumlah 2 anak
sebesar 4,9%, skor 10 sejumlah 1 anak
sebesar 2,4%, skor 11 sejumlah 1 anak
sebesar 2,4%, dan skor 14 sejumlah 1

anak sebesar 2,4%.
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Tabel 7. Gambaran Kompleksitas

Kalimat
Min  Max Mean Median Std.dev
0.00 14.00 2.49 1.00 3.65

Sumber: Data Primer, 2024

Gambaran kompleksitas kalimat
di atas diketahui dari 41 responden
memiliki skor kompleksitas kalimat
minimum 0.00, maksimum 14.00, rata-
rata 2.49, nilai tengah 1.00, dan standar
deviasi 3.65.
2. Gambaran Distribusi Kompleksitas

Kalimat Berdasarkan Usia
Tabel 8. Gambaran Distribusi

Kompleksitas Kalimat

Tabel 9. Distribusi Kompleksitas

Kalimat Berdasarkan Jenis

Kelamin
Laki-  Perempuan
laki
Mean 3.77 1.00
Std.dev 4.15 2.26

Sumber: Data Primer, 2024
Distribusi kompleksitas kalimat
berdasarkan jenis kelamin di atas
didapatkan skor rata-rata responden
laki-laki adalah 3.77 dan standar deviasi
4.15.  Skor rata-rata  reponden
perempuan adalah 1.00 dan standar

deviasi 2.26.

Analisis Bivariat

Berdasarkan Tabel 10. Hasil Analisis Uji Kendall Tau
4 5 6 Hubungan Antara Pemahaman Kosakata
Mean 1.53  2.67 7.50 Dengan Kompleksitas Kalimat
Std.dev  2.64 3.87 4.95 r p
Sumber: Data Primer, 2024 Pemahaman
Kendall _Kosakata 0.415 0.003
Distribusi kompleksitas kalimat Tau Kompleksitas
o . Kalimat
berdasarkan usia di atas didapatkan skor  gumber: Data Primer. 2024
rata-rata responden usia 4 tahun adalah Hasil analisis data di atas
1.53 dan standar deviasi 2.64. Skor rata-  epynjukkan  signifikansi  0.003 yang
rata responden usia 5 tahun adalah 2.67  pormakna hipotesis  alternatif diterima
dan standar deviasi 3.87. Skor rata-rata  parena nilai p < 0,05. Hal tersebut
responden usia 6 tahun adalah 7.50 dan  emperlihatkan korelasi antara

standar deviasi 4.95.
3. Gambaran Distribusi Kompleksitas

Kalimat Berdasarkan Jenis Kelamin
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pemahaman kosakata dengan kompleksitas
kalimat pada anak usia preschool di TKIT
Al Ummah Sukoharjo. Besarnya koefisien
korelasi (r) 0.415 yang berarti kekuatan

hubungan antara pemahaman kosakata
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dengan kompleksitas kalimat pada anak
usia preschool di TKIT Al Ummah
Sukoharjo termasuk dalam kategori sedang
dengan arah positif.
Pembahasan
Pemahaman Kosakata
Pemahaman kosakata mencakup
pada semua kata yang dipahami oleh anak.
Keterampilan =~ pemahaman  kosakata
merupakan keterampilan bahasa yang
penting (Hamugachi, 2010). Kosakata
merupakan dasar berbahasa yang harus
dikuasai dalam penguasaan suatu bahasa
(Nugroho, 2015). Kualitas dan kuantitas
keterampilan kosakata yang dimiliki
mempengaruhi penggunaan dan
pembelajaran bahasa (Ningtias et al.,
2023).

Kemampuan memahami dan

menggunakan  kata mengacu pada
penguasaan kosakata (Serani et al., 2020).
Penguasaan kosakata yang dipahami dan
dikuasai dari suatu bahasa disebut
penguasaan kosakata reseptif (Markus et
al., 2017).

Perbedaan gender pada pemahaman
kosakata ditunjukkan oleh hasil penelitian.
Anak laki-laki dalam pemahaman kosakata
lebih baik dari anak perempuan. Hal ini
bisa terjadi karena terdapat faktor elemen
seperti  kepribadian dan IQ yang

perolehan

2022).

mempengaruhi  kemampuan

bahasa (Erviona & Arsyad,

Perkembangan  bahasa  juga  dapat

diakibatkan oleh wawasan dan pengasuhan
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orang tua (Safitri, 2017). Anak yang lebih

tua memahami kosakata lebih baik.

Pengalaman, penguasaan, dan
perkembangan bahasa dimulai sejak bayi
2024).

(Yuliana, Semakin besar usia

seseorang maka kemampuan bahasa
semakin banyak dan bervariasi (Sulastri,
2022).
Kompleksitas Kalimat

Kalimat merupakan objek kajian
sintaksis terbesar. Sintaksis adalah bidang
linguistik yang mempelajari bagaimana
kalimat disusun, yang terdiri dari frasa,
klausa, dan kalimat. Anak menggabungkan
dua kata atau lebih sebagai permulaan
pemerolehan sintaksis (Maryani, 2018).
Kemampuan sintaksis anak-anak
berkembang seiring bertambahnya usia dan
mendekati kemampuan yang kompleks
seperti

(Rahmaningtyas & Pratomo, 2023). Anak

yang dimiliki orang dewasa
akan mengenal kalimat secara bertahap
sampai anak dapat menggunakan kalimat
yang lengkap strukturnya (Rafiga et al.,
2019).

Anak laki-laki memiliki kompleksitas
kalimat lebih baik dari anak berdasarkan
hasil penelitian. Hal ini dapat disebabkan
kepercayaan diri laki-laki lebih tinggi dari
perempuan (Trimayati et al.,, 2023).
Kepercayaan diri merupakan faktor penting
untuk berpartisipasi dalam kemampuan
lisan (Akbari & Sahibzada, 2020). Rasa
untuk

percaya diri adalah  kunci
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mengekspresikan diri sebagai keterampilan

berkomunikasi dalam menguasai
gramatikal (Mollah, 2019). Interaksi sosial
anak  untuk

memberi  kesempatan

berpartisipasi dalam percakapan,
memperdalam pemahaman konsep bahasa,
memperluas kosakata, dan mengasah
kemampuan menyusun kalimat untuk
menyampaikan ide (Sofiah & Aliyah,
2024). Pola pengasuhan, kecerdasan, dan
lingkungan

berdampak  pada

juga
perkembangan bahasa (Fitriana et al.,
2024).

Kompleksitas lebih

yang tinggi
dimiliki anak dengan usia yang lebih tua.
Ukuran jumlah tahun dalam perolehan
bahasa memiliki peran penting dalam
berkomunikasi

keterampilan secara

kompleks. Dalam pengembangan
keterampilan komunikasi dibutuhkan waktu
bertahun-tahun untuk membangun hal
tersebut (Adani & Cepanec, 2019).
Hubungan Antara Pemahaman
Kosakata Dengan Kompleksitas Kalimat
Analisis bivariat yang digunakan uji
Kendall-Tau didapatkan nilai signifikansi
0.003 sehingga hipotesis alternatif diterima
dengan koefisien korelasi 0.415. Hal ini
menunjukkan adanya korelasi antara
pemahaman kosakata dengan kompleksitas
kalimat pada anak usia preschool di TKIT
Al Ummah Sukoharjo dengan kekuatan
hubungan sedang. Komponen bahasa

memiliki  hubungan  yang  saling
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ketergantungan. Kosakata secara luas dapat
mewakili komponen semantik (Shipley &
McAfee, 2021). Anak menggunakan
kemampuan semantik untuk menguraikan
sintaksis. Perkembangan tata bahasa anak
berasal dari kemampuan semantik yang

dimiliki 2016).
kosakata yang baik

(Owens, Penguasaan
akan berdampak
terhadap produksi struktur kalimat (Zahro
et al., 2020).

Kosakata sebagai landasan
mempelajari struktur dasar dan leksikon
sebelum mempelajari struktur kalimat
kompleks dalam perkembangan bahasa
(Mayberry et al., 2023). Struktur kalimat
yang dari beberapa kata dipengaruhi oleh
penguasaan kosakata yang baik (Zahro et
al., 2020). Kosakata memberikan dasar
dalam pengembangan tata bahasa yang
terdiri dari aspek sintaksis. Semakin
bervariasi kosakata yang dimiliki anak
maka semakin kompleks struktur kalimat
yang dihasilkan anak (Rahmaningtyas &
Pratomo, 2023).

Kalimat merupakan bentuk bahasa
berupa satu klausa atau lebih yang
memiliki arti utuh dan lengkap (Elvina et
al., 2020). Sintaksis anak berkembang
dengan memulai dari penggunaan satu kata
membuat  kalimat

hingga  mampu

kompleks.  Peningkatan = kompleksitas

kalimat pada anak merupakan indikator
perkembangan sintaksis (Pancarani et al.,
2018). untuk

Kemampuan  anak
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menghasilkan ujaran dengan struktur yang

kompleks  menunjukkan  kompetensi
gramatikal yang telah  berkembang
(Nur’aeni, 2021). Anak prasekolah
mempelajari dan menggunakan aturan
sintaksis dengan mengembangkan

kemampuan untuk mengurutkan kata-kata
dari oenguasaan aturan-aturan kompleks
(Sari, 2021).

Aturan penyusunan bagian bahasa
dari kata, frasa, klausa, sampai kalimat
disebut sebagai gramatikal. Kompleksitas
gramatikal ~menunjukkan  kemampuan
gramatikal dalam komunikasi lisan yang
ditandai oleh ujaran yang mengandung
konstruksi lebih dari satu dan dikaitkan
dengan klausa majemuk. Klausa sederhana
berupa subjek, predikat, dan objek atau
pelengkap diperluas untuk membentuk
kalimat kompleks. Kompleksitas
gramatikal menjadi salah satu unsur bagi
anak untuk mengungkapkan pendapat
kepada orang lain. Kompleksitas gramatikal
berupa klausa majemuk menunjukkan
bahwa anak sudah mampu menghasilkan
ujaran dengan struktur yang kompleks

(Nur’aeni, 2021).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan didapatkan hubungan antara
pemahaman kosakata dengan kompleksitas

kalimat pada anak usia preschool di TKIT

P-ISSN : 2502-8197, E-ISSN : 2502-8189

Al Ummah Sukoharjo. Hasil uji hipotesis

dengan uji  Kendall-Tau  didapatkan
signifikansi 0.003 yang bermakna hipotesis
alternatif diterima karena nilai p <0,05. Hal
tersebut memperlihatkan korelasi antara
pemahaman kosakata dengan kompleksitas
kalimat pada anak usia preschool di TKIT
Al Ummah Sukoharjo. Besarnya koefisien
korelasi (r) 0.415 yang berarti kekuatan
hubungan antara pemahaman kosakata
dengan kompleksitas kalimat pada anak
usia preschool di TKIT Al Ummah
Sukoharjo termasuk dalam kategori sedang
dengan arah positif.
Saran
a. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat dipergunakan
sebagai sumber pengetahuan mengenai
hubungan antara pemahaman kosakata
dengan kompleksitas kalimat pada anak
usia preschool. Instansi pendidikan
dapat bekerja sama dengan terapis
wicara untuk melakukan skrining yang
bertujuan

mengetahui  kemampuan

bahasa anak, mendeteksi adanya
permasalahan bahasa, dan menangani
permasalahan  apabila  ditemukan
permasalahan.
b. Bagi Profesi Terapi Wicara
Penelitian menunjukkan adanya
korelasi pemahaman kosakata dengan
anak usia

kompleksitas  kalimat

preschool sehingga diharapkan
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digunakan  sebagai  perkembangan
keilmuan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat sebagai sumber
tentang hubungan antara pemahaman
kosakata dengan kompleksitas kalimat
pada anak usia preschool. Variabel atau
faktor lain yang dapat mempengaruhi
nilai pemahaman kosakata dengan
kompleksitas kalimat pada anak usia
preschool diharapkan dapat
diperhatikan oleh peneliti selanjutnya.
Ukuran dan lokasi sampel yang lebih
luas diharapkan dapat dilakukan oleh
peneliti selanjutnya.
. Bagi Orang Tua

Berdasarkan  hasil  penelitian
diharapkan meningkatkan pengetahuan
orang tua tentang kemampuan bahasa
anak dengan memperhatikan dan
berperan aktif dalam membimbing dan
memantau perkembangan bahasa anak.
. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan memberi
wawasan korelasi pemahaman kosakata
dengan kompleksitas kalimat pada anak

usia preschool.
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